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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between work environmentand leadership
partially and simultaneously on the performance of the Financial Management Agency,
Regional Income and Assets of Karo Regency with a sampleof 41 people. The identification of
variables used by X1 as the work environment and leadership as X2 and Y as performance.
The test results for the work environment on performance show the value of t count 3.455 and
t table 2.022, which means there is an effect of work environment on performance. The
influence of leadership on performance shows t count 0.471 and t table 2.022, which means
there is no leadership effect on performance. By using the effect together, it is shown that F
count 37.858 and F table 3.24 means that together have a positive effect. With a determinant
coefficient of 66.6 percent, it means thatthe work environment and leadership have a positive
influence on performance with other variables outside the study amounting to 33.4 percent,
for example training.

Keywords: Work Environment, Leadership and Performance.

ABSTRAK

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dan
kepemimpinan secara parsial dan simultan terhadap kinerja yang dilakukan Badan Pengelola
Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Karo dengan sampel sebanyak 41 orang.
Indentifikasi variabel yang digunakan X1 sebagai lingkungan kerja dan kepemipinan sebagai
X2 dan Y adalah kinerja. Hasil pengujian untuk lingkungan kerja terhadap kinerja
menunjukkan nilai thitung 3,455 dan t tabel 2,022 yang berarti ada pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja. Untuk pengaruh kepemipinan terhadap kinerja yang menunjukkan t
hitung 0,471 dan t tabel 2,022 yang berarti tidak ada pengaruh kepemipinan terhadap kinerja.
Dengan menggunakan pengaruh secara bersama- sama ditunjukkan bahwa F hitung 37,858
dan F tabel 3,24 berarti bahwa secara bersama-sama berpengaruh secara positif. Dengan
koefisien determinan sebesar 66,6 persen berarti lingkungan kerja dan kepemimpinan
memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja dengan variabel lainya diluar penelitian
adalah sebesar 33,4 persen misalnya pelatihan.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepemipinan dan Kinerja.
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1. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan di era
global dituntut untuk bekerja lebih efisien
dan efektif. Persaingan yang semakin ketat
dituntut untuk mampu meningkatkan daya
saing dalam rangka menjaga kelangsungan
hidup. Kemampuan pegawai tercermin dari
kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja
yang optimal. Kinerja pegawai tersebut
merupakan salah satu modal untuk
mencapai tujuannya. Sehingga Kkinerja
pegawai adalah hal yang patut diperhatikan
oleh pemimpin.

Faktor lingkungan kerja yang
nyaman akan mempengaruhi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai
dengan tugas pokok yang diemban.
Suasana lingkungan kerja yang nyaman
menjadi idaman seorang pegawai dalam
mengekspresikan pekerjaanya sehingga
mendapatkan hasil kerja yang maksimal.
Faktor kepemimpinan yang diterapkan oleh
para pemimpim selalu memberikan gaya
kepemimpinan yang selalu berbeda-beda
untuk itu sangat diperlukan penyesuaian
dengan  tujuan  untuk  menghindari
ketidakharmonisan dalam memberikan
informasi tentang pekerjaan.

Suasana lingkungan dan
kepemimpinan akan ditujuakan dalam
mencapai Kinerja yang terukur sampai
dengan dimungkan juga pekerjaan akan
selesai tepat waktu. Hubungan yang terjadi
pada lingkungan kerja yang berubah juga
akan berdampak pada kinerja dan
kepemimpinan akan memberikan
hubungan yang harmonis dalam mencapai
kinerja selama menyangkut kepentingan
kinerja dapat untuk kepentingan bersama.
Dari uraian diatas maka penulis tertarik
meneliti  dengan  judul  “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pada Badan
Pengelola Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Uraian Teoritis
Defenisi Lingkungan Kerja

Menurut Ardana, (2017:129)
lingkungan kerja maksudnya adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitranya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan  kerjanya  baik  sebagai
perorangan maupun sebagai kelompok.

Menurut Luthans, F. (2016:26),
menyatakan bahwa secara garis besar jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu:
1. Lingkungan Kerja Fisik
2. Lingkungan Kerja Non Fisik
Indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang digunakan
dalam penelitian ini akan diukur dengan
beberapa indikator yang dikemukakan oleh
Sedarmayanti (2015:87) vyaitu sebagai
berikut:
Penerangan/cahayadi tempat kerja
Temperatur di tempat kerja
Kelembaban di tempat kerja
Sirkulasi udara di tempat kerja
Kebisingan di tempat kerja
Getaran mekanis di tempat kerja
Bau-bauan di tempat kerja
Tata warna di tempat kerja
9. Dekorasi di tempat kerja
10. Musik di tempat kerja
11. Keamanan di tempat kerja
12. Suasana kekeluargaan dan komunikasi

yang baik

Kepemimpinan

Menurut  Triton PB, (2018:11):
Pengertian kepemimpinan menurut
Wahjosumidjo adalah suatu yang melekat
pada diri seorang pemimpin yang berupa
sifat-sifat tertentu seperti: kepribadian
(personality), kemampuan (ability), dan
kesanggupan (capability), kepemimpinan
sebagai rangkaian kegiatan (activity)
pemimpin yang tidak dapat dipisahkan
dengan kedudukan (posisi) serta gaya atau
perilaku pemimpin itu sendiri.
Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan menurut Payaman
Simanjuntak. ( 2015:65) bahwa fungsi
kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

Nk~ wWd
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el NS =

5.
M

enurut

Fungsi instruktif
Fungsi konsultatif
Fungsi partisipasi
Fungsi delegasi
Fungsi pengendalian

Mulyono Mauled, (2016:89),

kepemimpinan bersumber dari beberapa
teori, yaitu:

1.
2.
3.

Teori Bakat (traits).
Teori Perilaku.
Teori Situasional.

Menurut  Henry  Simamora. (

2016:78), terdapat beberapa macam gaya
kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:

a.
b.

Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan Partisipasi

Kinerja

Kinerja karyawan adalah hasil dari proses
pekerjaan tertentu secara berencana pada
waktu dan tempat dari karyawan serta

organisasi bersangkutan (Ardana,.
2017(:153). Kinerja adalah salah satu
kumpulan total dari kerja yang ada pada
diri  pekerja (Gomes, F. Cardoso
2015:112).

Menurut Mulyono Mauled,
(2016:27) menyatakan  faktor yang

menjadipengaruh terhadap kinerja adalah:

1.
2.
3.
4.

Efektifitas dan Efisiensi
Otoritas (Wewenang)
Disiplin

Inisiatif

Karakteristik orang yang memiliki Kinerja
tinggi menurut Mangkunegara, & Anwar,

P.
a.

b.

(2015:68) yaitu berikut ini:
Mempunyai tanggung jawab pribadi

yang tinggi

Berani melakukan pengambilan dan
pertanggung jawaban risiko yang
dihadapi

Mempunyai tujuan yang nyata

d. Mempunyai rencana kerja yang secara
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keseluruhan  dan  berjuan untuk
mewujudkan tujuannya
Memanfaatkan umpan balik (feed

back) yang nyata dalamsemua aktivitas
kerja yang dijalankannya.
Mencari kesempatan
mewujudkan rencana yang
diprogramkan

untuk
sudah

Menurut

Siswanto, (2016:260) Untuk

mengukur Kinerja secara personalterdapat
enam indikator yakni:

1.

Kualitas

Kualitas kerja dapat diukur dari
persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dilakukan dan juga

kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan
karyawan

. Kuantitas
Adalah  jumlah  yang diperoleh

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus kegiatan yang
dirampungkan.

. Ketepatan Waktu

Adalah tingkat aktivitas diselesaikan di
permulaan waktu yang ditentukan.
Dilihat dari sudut koordinasi dengan
hasil keluar dan juga memaksimalkan
waktu yang disediakan untuk kegiatan
lain.

. Efektivitas

Adalah tingkat pemakaian sumber daya
organisasi tenaga, uang, teknologi,
bahan baku secara maksimal dengan
makdus menaikkan hasil di masing-
masing unit dalam pemakaian sumber
daya.

. Kemandirian

Adalah tingkat seorang karyawan yang
nantikan akan bisa melaksanakan fungsi
kerjanya. Komitmet kerja adalah suatu
tingkat yang mana karyawan memiliki
komitmen Kkerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap
kantor.

2.2. Kerangka Konseptual

Tugas seorang pemimpin dengan

membuat terobosan dalam meningkatkan
Kinerja semua bagian dalam lingkungan
kerja masing-masing sesuai denga syarat

kerja yang

harus dipenuhi.  Untuk

mengetahui pengaruh lingkungan kerja

dan

kepemimpinan terhadap Kkinerja

maka dibuatlah suatu kerangka pemikiran
dimana lingkungan dan kepemimpinan

dinyatakan

sebagai  variabel  bebas

(variabel independen), sedangkan Kinerja
adalah variabel terikat (dependen), maka
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terjadi hubungan antara variabel- variabel
bebas dan variabel terikat. Dari penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2 1 Koasep Pemikiran

X1 : Linglommgan —
H1

(Y) : Kimerja

X2 : Kepemimpinan f|_—

Sumber: Diolah Penziti 2020
Keterangan :
X1 : Lingkungan kerja
X2 : Kepemimpinan
Y: Kinerja
2.3. Hipotesis
Dalam penelitian ini  dengan judul
Pengaruh Lingkungan dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja pada Badan Pengelolan
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo adalah sebagai berikut:
H1 : Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pengelola Keuangan, Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Karo.
H2 : Kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pengelola Keuangan, Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Karo..
H3 : Lingkungan kerja dan kepemimpinan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Badan Pengelola
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo.

3. METODE PELAKSANAAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Badan
Pengelolan Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo saat
melakukan  survey lapangan. Waktu
penelitian dimulai pada bulan Februari
tahun 2020 sampai dengan bulan Juni
tahun 2020 dimana peneliti mendapatkan
informasi untuk melakukan reset yang
berhubugan dengan lingkungan kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja.
3.2. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini jumlah populasi
adalah semua pegawai Badan Pengelolan

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo sebanyak 41 orang karena
layak dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk dijadikan populasi.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah menggunakan simple
probability ~ sampling,  Teknik  ini
didasarkan atas ciri — ciri atau sifat tertentu
yang pandang mempunyai sangkut paut
yang erat dengan ciri — ciri populasi yang
sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiono,
2016:122).

3.3. Defenisi Operasional dan Variabel
Variabel Dependen

Variabel  dependen (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi nilai variabel
independen. Variabel dependen Y dalam
penelitian ini adalah kinerja pada Badan
Pengelolan Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo.

Variabel Independen

Dalam penelitian ini yang dijadikan
sebagai variabel bebas atau independen
(X) adalah lingkungan kerja (X1),
kepemimpinan  (X2) pada  Badan
Pengelolan Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo.

Operasional Variabel

Tahsl 3.1 Disfonizi Operasionsal dan Penguloersn Wariahsl

W arishal Dhrafamdsi operasionsal Indikator Skala
Einarja Einarja kareawan adslah hasil dan 1. Eualitas
{x) prosas palierjaan tertentn S20ars 2. Eusntitas Skala
berancans pada walkto dan tempat 3. Estapatsm Likert
iz keryswan serta ofEandsasi waktn
berzanglouts o (Asdana 2017) 4. Efsltivitas
5. Komsndirian
Linglm | Linglhungan kerja adalsh Pensrangsn

1.
Emm karfa | kesclurohem  slat perdesks:  dmm | 2. Temperster
behan vwang dihadaspd linglomesm| 3. Eslsmbapan Skala

{X1) zakitramra dimana sazapeame | 4. Sidoolasiwdars | pgpan
bekarja mstods kefanvs  gerta| 5. Eshizinzan
pengstersn kefjanva baik zshazsi| 6 Getarsm
pefofEnEa maupun sshazsi maleamiz
kslompolk. Asdsma (2017) 7. Baun-baunam
2. Tatawama
0. Dakorasi
10 MIus=ik
11. Keamsanan
12 Suasana

kalaluarsasm

Kepami Pepamimpd nan adalsh rangloaiam 1. Mengambd
mMpinan kegiatan penatasn bampa Eapurtizsam

kemampuan mempengarhi 2. Memotivasi Slala
) parilakn orang lain adalsh sitessd 3. Komunikasi Lilo=rt
tertentu asar bersadiabekega sama | 4. MMengendaliks
umtuk mencapa fijuen vang telah bawaham
ditstaplean. Stears. {2015 5. Tanszuns
jawab
6. hlsmgendalikan
emoeional

Sumber: Divlah Oleh Penuiis, 2020

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitif dan
kualitatif dengan pemberian skor yang diisi
oleh para responden. Responden memiliki
persepsi yang berbeda atas setiap
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pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Daftar kuesioner yang diajukan peneliti
dinyatakan secara kualitatif dengan kriteria
skala pengukuran dengan menggunakan
skala  Likerd.  Untuk  kepentingan
pengolahan data berupa angka-angka akan
digunakan melalui hasil isian kuesioner
selanjutnya akan dioleh dengan
menggunakan SPSS V22.

Penelitian ini menggunakan sumber
data primer atas kuesioner yang diisi oleh
para responden. Hasil pengisian kuesioner
berupa daftar pertanyaan sesuai dengan
pengalaman dan opini responden yang
dinyatakan berupa angka-angka.
Pengidentifikasian menyangkut lingkungan
kerja sebagai variabel X1, kepemimpinan
sebagai variabel X2 terhadap Kkinerja
sebagai variabel terikat (Y) pada Badan
Pengelolan Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai

berikut :

1. Angket/Kuesioner

2. Observasi

3. Metode Kepustakaan (Library
Research)

4. Metode Penelitaian Lapangan (Field
Research)

3.6. Metode Analisa Data dan Uji

Hipotesis

Statisitik Deskriptif

Menurut Adrianto (2016:234) yang
termasuk data deskriptif yaitu penyajian
data melalui tabel, grafik dan perhitungan
persentase dan melalui data statistik
deskriptif juga dapat dilakukan dengan
membandingkan rata rata data sampel atau
populasi. Penyajian data statistik deskriptif
dilakukan melalui pengumpulan data,
pengolahan data, penyajian data, analisis
data dan interpretasi data.
Regresi Linier Berganda

Sesuai dengan judul pengaruh
lingkungan kerja dan kepemimpinan
terhadap Kkinerja pada Kantor Badan
Pengelolan Keuangan, Pendapatan dan

Aset Daerah Kabupaten Karo. Menurut
Sugiyono, (2016:277), mengemukakan
rumus persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y =a+ b X;+bXs+e
Keterangan:
Y= Kinerja
X1 = Lingkungan kerja
Xz = Kepemimpinan
bi= Koefisien
a= Konstanta
e= Error
A. Validitas
Dalam penelitian ini teknik yang

digunakan untuk mengetahui kesalahan
instrument adalah teknik korelasi product
moment menurut Sugiyono (2010:183)
sebagai berikut:
_ NExy-%x%y
VE - COAWN I YAE0)
Keterangan :
rxy= Koefisien korelasi antara variabel X
dan'Y
N= Banyaknya data
>X = Jumlah skor keseluruhan item
pertanyaan variabel X
>Y = Jumlah skor keseluruhan item
pertanyaan variabel Y
B. Reliabilitas

Menurut  Sofian  (2013:59), jika
reability coeficient (alpha) nilainya >0,06
maka nilai variabel dan butir pertanyaan
yang diukur dapat dapat dipercaya atau
diandalkan. Realibilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach ( «
) dengan rumus sebagai berikut:

Ty

fn 1 ¥ oz
Ra= () -EH

Eeterangan -

Ra : Koefisien Korelasi a

N - Jumlah pertanyaan

s - Jumlah varian pertanvaan
o : Varian total

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan
tujuan apakah hasil estimasi regresi
terbebas dari bias yang mengakibatkan
data tidak valid sehingga regresi tidak
dapat digunakan untuk uji hipotesis dan
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penarikan kesimpulan. Uji asumsi klasik
digunakan untuk memastikan bahwa data
terdistribusi normal. (Manurung (2005:48)
A. Normalitas

Untuk  memastikan  terdistribusi
normal atau tidak sebuah penelitian
digunakan uji normalitas pada One Sample
Kolmogrov Smirnov pada  taraf
signifikansi  0,05. Menurut Priyatno
(2015:26) sebuah penelititan dikatakan
terdistribusi normal terjadi  jika
signifikansi diatas 0,05.
B. Multikolinieritas

Jika diantara variabel bebas saling
berkorelasi maka variabel ini tidak
ortogonal vyaitu korelasi variabel bebas
adalah nol. Dalam penelitian ini ada
tidaknya multikolinieritas  ditunjukkan
nilai Variance Inflaction Factor (VIF)
tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance
mendekati 1.
C. Heteroskedastitas

Persyaratan yang harus dipenuhi
dalam model regresi linier adalah gejala
heteroskedastisitas yang dilakukan melalui
pengamatan grafik scatterplot model
dengan pola titik yang menyebar diatas
dan dibawah sumbu Y.
3.7. Uji Hipotesis
Uji — t (Uji Signifikan Parameter
Individu)
Bentuk pengambilan keputusan adalah :
Ho diterima jika t hitung <t tabel pada a =
5% dan Ha diterima jika t hitung > t tabel
pada a = 5%
Bentuk pengujian adalah :  Jika t tabel >
t hitung maka Ho diterima dan Ha tolak.
Jika t tabel < t hitung maka Ho diterima
dan Ha terima. Jika angka signifikansi
probabilitas > 0,05 maka Ho terima dan Ha
tolak. Jika angka signifikansi probabilitas <
0,05 maka Ho terima dan Ha terima
Uji — f (Uji Signifikan Parameter

Simultan)
Bentuk pengujian adalah : Ho : bl =
b2=...= bi=0 artinya secara simultan

variabel bebas tidak mampu menjelaskan
signifikansi  terhadap variabel terikat. Ha
= Dbl #b2 # ... # bt # 0 artinya secara
simultan variabel bebas mampu

menjelaskan signifikansi variabel terikat.

Koefisien Determinasi

Uji determinasi bertujuan menentukan
persentase total variasi pada variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel
bebas dengan menggunakan Adjusted R
Square. Adjusted R Square yang pada
nilai 0,5 karena berada pada nilai 0 danl
(0< R % <1). Koefisien determinan ( R %)
menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinan yang baik
harus mendekati satu bukan mendekati
nol.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Objektif Penelitian
Profil Badan Pengelola Keuangan,
Pendapatan Dan Aset Daerah
Kabupaten Karo
Dasar Pembentukan Peraturan Daerah
Kabupaten Karo Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah
Kabupaten Karo
Visi : Menjadi skpd penggerak utama
penggelolaan  keuangan  daerah
yang profesional, transparan dan
akuntabel”.
Misi : Misi BPKPAD berkaitan dengan
pencapaian visi di atas adalah :
1. Peningkatan  Kualitas
Keuangan Daerah
Dengan berlakunya  Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang diarahkan
untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan

Pengelolaan

peran  serta  masyarakat, = menuntut
perubahan  mendasar dalam  sistem
perencanaan pembangunan dan

penganggaran daerah untuk dilakukannya
sejumlah perbaikan dalam pengelolaan
keuangan daerah, terutama dalam aspek
penganggaran, akuntansi dan pemeriksaan.
2. Peningkatan Kompetensi Aparatur dan
Kualitas Sarana dan Prasarana Dengan
adanya perubahan sistem pemerintahan
daerah berimplikasi pada perubahan
UU Nomor 8 Tahun 1974 menjadi UU
No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-
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Pokok Kepegawaian.
STUKTUR ORGANISASI
Gambar.4.1 Struktur Organisasi BPKPAD
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

=
e e e

4.2. Statistik Deskriptif

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Hasil  analisa  terhadap  responden
berdasarkan karakterisik jenis kelamin
terlihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Tenis Kelamin

Neo

Jenis Kelamin

Jumlah (orang)

Persentase

1

Laki-Laki

18

13.00

2

Perempuan

23

36,10

Jumah

41

100.00

Sumber : Diolah Peneliti 2020

Karakteristik responden dapat dijelaskan
bahwa Kepegawaian Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo dengan jeniskelamin laki-
laki sebanyak 18 orang atau setara dengan
43,90 persen dan untuk jenis kelamin
perempuan sebanyak 23 orang yang setara
dengan 56,10 persen. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas pegawali
didominasi oleh perempuan sebanyak 23
orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenjang Pendidikan

Karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan yang diuraikan pada tabel 4.2

sebagai berikut:
Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Tenjang Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase
1 52 6 14,63
2 51 24 58,34
3 D3 4 0,76
4 SMA 7 17,07
Tumah 41 100.00

Sumber - Diolah Peneliti 2020

Karakteristik responden dapat dijelaskan
bahwa Kepegawaian Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo denganjenjang pendidikan
S2 sebanyak 6 orang atau setara dengan
14,63 persen, dengan jenjang pendidikan
S1 sebanyak 24 orang setara dengan 58,54
persen, dengan jenjang pendidikan D3
sebanyak 4 orang setara dengan 9,67
persen dan jenjang pendidikan SMA
sebanyak 7 orang yang setara dengan
17,07persen. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas pegawai
didominasi  dengan  pendidikan Sl
sebanyak 24 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Golongan

Karakteristik ~ responden  berdasarkan
golongan yang diuraikan pada tabel 4.3.
sebagai berikut:

___Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Golongan
No

Pendsdikan Jumiah (orang Persentase

1 Golongan IV 2 4388

Golongan ITI i3 80,89

5 Golongan 11 6 14,63

Jumah 41 100.00

Sumber - Diolah Penelits 2020
Karakteristik responden dapat dijelaskan
bahwa Kepegawaian Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo golongan IV sebanyak 2
orang setara dengan 4,88 persen, untuk
golongan 11l sebanyak 33 orang setara
dengan 80,89 persen, dan untuk golongan
Il sebanyak 6 orang setara denganl4,63
persen. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa mayoritas pegawai didominasi
dengan golongan Il sebanyak 33 orang.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Bidang
Karakteristik ~ responden  berdasarkan
bidang yang diuraikan pada tabel 4.4
sebagaiberikut:
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Tzbel 4 4 Datz Responden Berdasarkan Bidang

No Pendidican Tumiah (orang) Persentase
Bidang Pendapzan 3 2,19
7 |Bidmg PEB P2 5 fEXE]
T | Bidanz Anggam ‘ 3 2.1
T | Bidang Amns g 1931
Bidang Peniatam 3 576
& | Sekrema 7 17.07
7| Pemumeat Poak Kecamatan 3 576
Toma £ 100.00

Sumber - Dicizh Pencliti 2020
Karakteristik responden dapat dijelaskan
bahwa Kepegawaian Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Karo pada bidang ada 5 orang
setara dengan 12,19 persen, bidang PBB P2
ada 6 orang setara dengan 14,63, bidang
anggaran sebanyak 5 orang setara dengan
12,19 persen, bidang akuntansi sebanyak 8
orang setara dengan 19,51, bidang
pendapatansebanyak 4 orang setara dengan
9,76, bidang sekretariat sebanyak 7 orang
atau setara dengan 17,07 dan bidang
pemungutan pajak kecamatan ada 4 orang
yang setara dengan 9,76. Dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa mayoritas
pegawai didominasi pada bidang akuntansi
sebanyak 8 orang.
Penjelasan Responden Atas Lingkungan
Kerja
Deskrispi  penjelasan  responden atas
variabel lingkungan kerja dapat dilihat
pada gambar 4.5 sebagai berikut:

Tabal 4.5, Diata Fag fon Atas Linglunzan Earja
T Tndikator e ] T T5 | TOTAL
| |Pemmemicdhayadi 7 18 & .
tempat kaga ar.om s 2e | a4.69
wd I 17 i 3
2 | e a1
=] 2,43) | @146 | (43,00 | 12,19
Helembaben di I pE 10 2 o
3 b
tempat kega 2,43 | (68,200 [ 24,30y | a.2m
Sirulasi udara di T i &
4 tempat kara 41
(17,03 | 68,29 | (14,83
Esbizingan di 1 17 21 1 4
tempat kbaga 243 | 41,98 | 51,2 | 4,28
o | Ceetaran mekaniz di 1 24 14 2 o
tempat kega @293 | 8,59 | ga16 | @88
| Bau-baan di tempat 23 17 1 .
kega (56,100 [ (41,48 | (2.43)
Tata wama di tempat 1 7 i 11
3 Py 41
243 | a7.om| G366 | 2essn
R Dikorasi di tempat g 1 3 3 .
kega (21,25 | 6,39 (7,33 [z
MMusik & v ] 7 e
10 | pack & tempe 41
=1 (12,19)| 165,85 | 21,85
11 f;aﬂumﬂpa 3 32 § 41
(7,32 | (78,05 | (14,63
Susmsana 1 17 | 2
12 | k=keluarzasm dan 41
komunilzsi 243 | @14s | 1| @an

Sumber : Diolsh Papaliti 2020

Penjelasan Responden Atas
Kepemimpinan
Deskrispi  penjelasan  responden  atas

variabel kepemiminan dapat dilihat pada
tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Pemjelzsan Responden Atas Kepemrimipinan

No Indikator SIS| TS N S sS TOTAL
Kemampnan 7 23 6
1 | NMenoampil 41
Mepgarstal (17.03) | (68.29) | (14.63)
1 7 53 3
5 | Kemampnan n
Memotivas (243) (4146 | (#2121,
=5 I 28 i0 2
3 | Kemampuzn 4
Koomunskzss (243) | (68.29) | (2439 | (4.88)
Kemampnan 7 23 6
3 | Nemornidodan 1
;_"“Rimm (17.03) | 63.29) | (14.63)
17 21 2
me Jawat 41
Tanggung Jawab 243 | (4146 | 5120 | 488
6 |Remampum 1| 2 | | 2 11
Mengendaliican (2.43) 1(38,33) | {34.16) | (4.88)
Emossonal

Sumber : Diolah Pensliti 2020
Penjelasan Responden Atas Kinerja
Deskrispi  penjelasan  responden  atas
variabel kinerja dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:

Tzbel 4.7 Penjelasan Responden Atas Kmmerz

No Indikator SIS| TS X 5 SS | TOTAL
= oo 1 17 2t 2
1 | Kualsas a1
(2.43) | (4:.26) | (31.21) ] (4.88)
_ 13 2
2 | Kuantitas 24 11
{(36.38) | (4.38)
_ . 1 21 13 4
3 | Ketspatan Wakm 41
(243) | (31.21) | (36.58) | (0.75)
c 30 2
4 | Efektivitas 41
(21.95) | (73.17) | (4.88)
2 9 8 5
Kemandirian 41
(21,853 | (46.39) | (19.31) | (1219)

Sumber : Daolah Penshits 2020
4.3. Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka hasil pengujian validitas dapat
ditunjukkan pada tabel 4.8. berikut :
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Tabel 4.8 Uji Validitas

Indikator Rhit | Etab Est
1. Penzrangan/cahava di t=mpat kerja 0,638 [ 03081 | Valid
2. Temperstur ditzmpat kaga 0,446 | 0.3081 | Valid
3. Kslsmbaban ditempat kegja 0676 | 0.3081 | Valid
4. Sirkulasiudars ditempat kagja 0,658 | 0.3081 | Valid
3. KEsbisingan ditsmpat karja 0446 | 02081 | Valid
6. Getaran mekanis di tempat kegja 0.676 [ 0.3081 | Valid
7. Bau-bauan ditempatLkerja 0,627 | 0.3081 | Valid
8. Tata warna ditsmpat karja 0,492 [ 02081 | Valid
9. Dekorasiditempatkarja 0,688 | 0.3081 | Valid
10. Musik di tempat karja 0,517 | 0.3081 | valid
11. Ezamanan di tarnpat kerja 0,638 | 0.3081 | Valid
12. Suasana kskeluarsasn dan komunikasi 0,446 | 0.3081 | valid
1. Eemampuan Mengambil Kaputusan. 0,676 [ 0.3081 | Valid
2. Ksmampuan Memotivasi. 0627 | 0.3081 | Valid
3. Ksmampuan Komunikasi. 0492 | 0.3081 | Valid
4. Eezmampuan Mengandalikan Bawahan. 0,688 [ 02081 | Valid
5. Tangsung Jawab. 0.517 | 0.3081 | Valid
6. Ksmampuan Msngendalikan Emosional | 0,658 | 0.3081 | Valid
1. Kualitas 0,446 [ 0.3081 | Valid
2. Euantitas 0,676 | 0.3081 | Valid
3. Ketspatan Wakin 0,391 [ 0.3081 | Valid
4. Efzktivitas 0,429 [ 0.3081 | Valid
5. Kemandirian 0,688 | 0.3081 | Valid

Sumber: Diolah peneliti 2020

Penelitian yang dilakukan pada Badan
Pengelola Keuangan, PendapatanDan Aset
Daerah Kabupaten Karo dimana jawaban
responden terhadap dimensi pada setiap
indikator untuk menentukan r hitung. Hasil
perhitungan menunjukkan hasil dimana r
hitung lebih besar daripada r tabel maka
semua jawaban respondentelah valid.
Uji Reliabilitas

Menurut Sunyoto (2007:107)
mengatakan nilai reliability coefficient
(alpha) lebih besar dari 0,60 maka butir
pertanyaan yang diukur dapat dipercaya
atau diandalkan yang dijelaskan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
748 24

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan pada variabel lingkungan kerja,
kepemimpinan dan variabel Kinerja,
seluruhnya menunjukan nilai Cronbach
Alpha berada 0,748 lebih besar dari 0,60
untuk 41 jawaban responden maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel telah
reabel dan dapat diandalkan.

4.4. Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dapat juga
dilakukan dengan menggunakan pengujian
grafik P-P Plot untuk pengujian residual

model regresi yang tampak pada gambar
4.1 berikut:

Gambar4.2 UjiNomalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: yj

107

054

Expected Cum Prob

- T T T
00 02 04 00 on 10

Observed Cum Prob
Sumber: Diolah SPSS V22

Dalam penelitian ini untuk menguji
normalitas juga dilakukan dengan melihat
tabel histogram berbentuk simteris dimana
sisi kiri dan kanan membentuk bidang yang
sama atau berbentuk lonceng. Grafik
normalitas dengan menggunakan histogram
dijelaskan pada gambar 4.2 berikut:
Gambar 4.3 Histogram Dependent Variabel

Histogram

Dependent Variable: yj

Frequency
b

T T T T
3 < -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Diolah SPSS V22

Grafik normalitas dengan
menggunakan histogram  menunjukkan
bidang yang simetris dimana kedua sisi
membentuk kemencengan kurva yang
sama.
Uji Multikolinearitas

Untuk dapat menentukan apakah
terdapat multikolinearitas dalam model
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regresi pada penelitian ini adalah dengan
melihat nil VIF (Variance Inflation
Factor). Adapun nilai VIF dapat dilihat
pada tabel 4.10 dibawabh ini.

Tabel4.10 Uji Multikolinearitas

Smr;be; Olahan SPSSV 22.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  hetereskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Cara mendektesinya adalah  dengan
melihat grafik Scatterplot dengan melihat
pola penyebaran titik (scatterplot) seperti
tampak pada gambar 4.3berikut.

Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: yj

00 000 °
©
@ O o o

o

wo

Regression Standardized Predicted Value

woe 000 ©

T
20

Hasil pengujian heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa titik-titik yang tidak
membentuk pola tertentu atau tidak ada
pola yang jelas serta titik-titikmenyebar di
atas dan dibawah angka O (nol) pada
sumbu Y, maka  tidak  terjadi
heteroskedastisitas.

4.5. Regresi Linier Berganda

Ringkasan hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS pada tabel
4.11 sebagai berikut:

Tabel4.11 Regresi Linier Berganda

2 Digindiet Vinabh

Dari hasil tersebut diatas, apabila ditulis

dalam bentuk persamaan regresinya adalah

sebagai berikut :

Y =1,535+ 0,331 Xi + 0,079 Xz

Keterangan :

Eeterangan: Y = Kinerja
X3 = Lingkungan Eerja
¥z = Eepenuimpinan

Persamaan analisis regresi

linear berganda ini dapat

diartikan sebagaiberikut:

1. Nilai konstanta 3,535 artinya Kkinerja
mengalami  kenaikan sebesar 3,535
terhadap motivasi dan lingkungan kerja
jika dimasukkan dalam persamaan.

2. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja
(X1) sebesar 0,331 artinya jika
lingkungan kerja naik satu satuan dan
variabel lainnya tetap maka kinerjaakan
naik sebesar 0,331.

3. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja
(Xz2) sebesar 0,079 artinya jika
kepemimpinan naik satu satuan dan
variabel lainnya tetap maka Kinerja
akan naik sebesar 0,079

4.6. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji  Signifikan Parameter Individual

(Uji-t)

Uji-t dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen  (lingkungan  kerja  dan
kepemimpinan) secara individual dalam
menerangkan variabel dependen (kinerja).
Hasil uji-t dapat dilihat pada tabel 4.6.1
berikut:

Tabel4.12 Uji Signifikan Parameter Individual

Coeffickents™

a. Variabel Lingkungan kerja
Ho : t hitung < t tabel : Lingkungan
kerja  tidak  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja.
Ha : t hitung > t tabel : Lingkungan
kerja berpengaruh positif signifkan
terhadap Kkinerja.
Hasil  pengujian  dengan  SPSS
diperoleh  untuk  variabel  Xi
(lingkungan kerja ) diperoleh nilai t
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hitung = 3,455 dengan nilai t tabel
sebesar 2.02269 maka keputusan
menerima Ha dan menolak Ho karena t
hitung lebih besar dari tabel.

b. Variabel Lingkungan Kerja
Ho : t hitung < t tabel : Kepemimpinan
tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap disiplin kinerja.
Ha : t hitung > t tabel : Kepemimpinan
berpengaruh positif signifikan
terhadap Kkinerja.
Hasil pengujian SPSS diperoleh
variabel X2 (kepemimpinan) diperoleh
nilai t hitung sebesar 0,471 dengan
nilai t tabel = 2.02269 maka menerima
Ho dan menolak Ha karena nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel.

Signifikan Parameter Simultan (Uji-F)
Tabel4.13 Daftar Signifikan Parameter Simultan

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 123674 2 61,837 37,850 000°
Residual 62,082 38 1,634
Total 185,756 40

a. Dependant Variable: y)

b, Predictors: (Constant), xj2, 1

Pengambilan keputusan dengan

menggunkan uji F sebagai berikut :

a. Ho : F hitung < F tabel: berarti tidak
ada pengaruh yang signifikan dari
lingkungan kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja.

b. Ha : F hitung > F tabel: berarti ada

pengaruh  yang signifikan  dari
lingkungan kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja.
Hasil perhitungan statistik
menunjukkan nilai F hitung sebesar
37,850dengan nilai F tabel = 3,24 .
Hal ini  berarti bahwa secara
bersama- sama lingkungan kerja dan
kepemimpinan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja atau Ha diterima dan
Ho ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel4.14 Uji Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan dengan menggunakan

program SPSS V22 dapat diketahui bahwa
koefisien determinasi (adjusted R?) yang
diperoleh sebesar 0,666. Hal ini berarti
66,6% Kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel lingkungan kerja dan
kepemimpinan sedangkan sisanya Yyaitu
33,4% kinerja dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang diteliti dalam
penelitian ini, misalnya disiplin Kkerja,
pelatihan dll.
4.7. Pembahasan Hasil Penelitian
Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja

Penelitian dilakukan oleh Ardian
pada tahun 2014, Putri tahun 2011 dan
Hadi Tahun 2011 dengan hasil penelitian
olen  penulis  menujukkan  bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja sedangkan dengan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh yangpositif
yang berarti menerima Ha dan menolak
Ho.
Hubungan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja

Penelitian dilakukan oleh Ardian
pada tahun 2014, Putri tahun 2011 dan
Hadi Tahun 2011 dengan hasil penelitian
oleh  penulis  menujukkan  bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kinerja sedangkan dengan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh yangnegatif
yang berarti menerima Ho dan menolak
Ha.
Hubungan Lingkungan Kerja dan
Kepemimpinan Kerja Terhadap
Kinerja

Penelitian dilakukan oleh Ardian
pada tahun 2014, Putri tahun 2011 dan
Hadi Tahun 2011 dengan hasil penelitian
olen  penulis  menujukkan  bahwa
lingkungan kerja dan kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja sedangkan
dengan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh yang positif yang berarti
menerima Ha dan menolak Ho.

JURNAL GLOBAL MANAJEMEN, Vol. 10, No. 2 (2021) Desember ; 125-137 135



5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil peneletian dan
kajian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan menjadi beberapa
hal sebagai berikut :

1. Variabel  lingkungan kerja (X))
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Kkinerja (Y) pada Badan
Pengelola Keuangan, Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Karo, dengan
nilai t hitung sebesar 3,455 lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 2,022609.

2. Variabel kepemimpinan (Xz) memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja (Y)
pada Badan Pengelola Keuangan,
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten
Karo dengan nilai t hitung 0,471 lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 2,022609.

3. Variabel lingkungan kerja (Xi) dan
kepemimpinan(Xz) secara bersamaan
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja (Y) pada
Badan Pengelola Keuangan, Pendapatan
dan Aset Daerah Kabupaten Karo yang
ditunjukkan oleh nilai F hitung 37,858
lebih besar dari F tabel 33,4.
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